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Abstract: This study aims to examine the concept of mediation in the Qur'an as a solution
to family dispute resolution and its impact on children's education. The method used in this
research is qualitative with a literature study approach, which analyzes the verses of the
Qur'an, tafsir, and related literature regarding mediation and child education in the family
context. The results of the discussion show that the Qur'an strongly recommends mediation
as the main step in resolving family conflicts, both in household problems and divorce, with
the main objective of creating harmony and repairing relationships. The Qur'an also
emphasizes the importance of the sincere intentions of the disputing parties, as the success
of mediation depends largely on their sincerity. In addition, in the context of family conflict,
children's education is an important aspect that should not be ignored. Islam emphasizes
that children's education is a mandate that must be maintained, even in conditions of
conflict. In conclusion, mediation based on the teachings of the Qur'an not only serves to
resolve conflicts, but also safeguards the integrity and future of children, so as to create a
generation that is moral, intelligent, and mentally strong even though it comes from a family
that has experienced division.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep mediasi dalam Al-Qur'an
sebagai solusi penyelesaian sengketa keluarga dan dampaknya terhadap pendidikan
anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kepustakaan, yakni menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an, tafsir, serta literatur terkait
mengenai mediasi dan pendidikan anak dalam konteks keluarga. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa Al-Qur’an sangat menganjurkan mediasi sebagai langkah utama
dalam menyelesaikan konflik keluarga, baik dalam masalah rumah tangga maupun
perceraian, dengan tujuan utama menciptakan keharmonisan dan memperbaiki
hubungan. Al-Qur’an juga menekankan pentingnya niat yang tulus dari para pihak yang
berselisih, karena keberhasilan mediasi sangat bergantung pada kesungguhan mereka.
Selain itu, dalam konteks konflik keluarga, pendidikan anak menjadi aspek penting yang
tidak boleh diabaikan. Islam menegaskan bahwa pendidikan anak adalah amanah yang
wajib dijaga, bahkan dalam kondisi konflik sekalipun. Kesimpulannya, mediasi yang
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berlandaskan ajaran Al-Qur’an tidak hanya berfungsi menyelesaikan konflik, tetapi juga
menjaga integritas dan masa depan anak, sehingga dapat menciptakan generasi yang
bermoral, cerdas, dan kuat secara mental meskipun berasal dari keluarga yang

mengalami perpecahan.

Kata Kunci: Mediasi, Al-Qur’an, Sengketa Keluarga, Pendidikan Anak

PENDAHULUAN

Dalam agama Islam, pernikahan
memiliki tujuan utama untuk membentuk
keluarga yang bahagia, penuh cinta, dan
kasih sayang sebagai bentuk pengabdian
kepada Allah. Agama Islam mendorong
agar ikatan pernikahan dianggap sakral
dan dapat bertahan selamanya. Tetapi
[slam juga memahami bahwa dalam
kehidupan rumah tangga suami dan istri
kadang-kadang menghadapi konflik dan
perselisihan yang dapat
keharmonisan rumah tangga terganggu,
sehingga berpotensi
kerugian dan berakhir perceraian (Asvia,
2023). Konsep yang menarik dalam Al-
Qur’an untuk digunakan sebagai salah satu
solusi untuk permasalahan perceraian
adalah konsep mediasi.

Mediasi merupakan salah
tahapan dalam proses persidangan.
Mediasi wajib ditempuh oleh para pihak
yang bersengketa dalam perkara perdata
di semua lingkungan peradilan. Mediasi
merupakan suatu hukum, sebagaimana
Negara Indonesia adalah negara hukum.
Pasal 1 Undang-Undang Dasar Tahun 1945
merupakan suatu  konstitusi  yang
mengatur bentuk negara Indonesia sebagai
negara hukum.

Dalam

membuat

menimbulkan

satu

penyelesaian  sengketa,
penegakan hukum yang efektif memegang
peranan penting dalam menjamin keadilan
dan kepastian hukum bagi semua pihak
yang terlibat. Proses penegakan hukum
yang berjalan dengan baik akan

meningkatkan kepercayaan masyarakat
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bahwa hukum diterapkan secara adil dan
proporsional. Istilah hakam dan tahkim
merujuk pada metode yang melibatkan
pihak ketiga
menyelesaikan konflik. Hakam mengacu
pada mediasi, di mana seseorang penengah
berperan membantu kedua belah pihak
yang mencapai
kesepakatan secara damai. Sebaliknya,
tahkim merujuk pada arbitrase, yaitu
proses di mana para pihak yang berselisih
menyerahkan keputusan akhir kepada
pihak ketiga yang yang
memiliki untuk memberikan

untuk membantu

berselisih untuk

independen,
otoritas
keputusan bersifat mengikat (Selinah et al.,
2024).

Mediasi dalam Al-Qur’an merupakan
sebuah konsep penting yang berkaitan
dengan upaya penyelesaian sengketa atau
perbedaan peratara yang adil dan
bijaksana. Meskipun kata “mediasi” tidak
secara eksplisit disebutkan dalam Al-
Qur'an, prinsip-prinsip dasar
dapat ditemukan dalam berbagai ayat yang
mengatur tentang penyelesaian konflik,
keadilan, dan musyawarah. Dalam konteks
ini mediasi sering kali dipahami sebagai
usaha untuk mendapatkan kedua pihak
yang berselisih, dengan tujuan mencapai
perdamaian dan keadilan tanpa melalui
cara yang konfrontatif atau kekerasan.
Mediasi ini bisa melibatkan pihak ketiga
yang dipercaya untuk membantu
menengahi masalah dan mencari solusi
yang diterima oleh semua pihak.

Mediasi dalam pendidikan
merupakan salah satu

mediasi

Islam
metode
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penyelesaian konflik yang
mengedepankan nilai-nilai Qur’ani dan
ajaran Islam, seperti keadilan, kasih

sayang, dan musyawarah. Dalam kondeks
pendidikan, konflik antar siswa, antara
siswa dan guru, maupun antara oarng tua
dan pihak sekolah merupakan hal yang
tidak dapat dihindari. Untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
harmonis, diperlukan upaya penyelesaian
konflik yang tidak hanya menitikberatkan
pada aspek formal, tetap juga pada
pembentukan karakter dan nilai spiritual
peserta didik (Hasanah et al., 2024).

Dengan demikian, mediasi dalam Al-
Qur’an penyelesaian
sengketa, melainkan juga upaya preventif
untuk melindungi dampak
destruktif konflik keluarga. Implementasi
prinsip mediasi Qur'ani diharapkan
mampu menciptakan lingkungan keluarga
yang kondusif, sehingga proses pendidikan
anak dapat berjalan optimal dan anak
tumbuh dengan karakter yang baik serta
prestasi yang maksimal (Sridepi et al,
2024). Oleh karena itu, kajian terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an tentang mediasi dalam
konflik keluarga sangat relevan untuk
dikembangkan dalam pendidikan Islam,
guna memperkuan peran keluarga sebagai
fondasi utama pembentukan generasi yang
berakhlak dan berilmu.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji secara mendalam konsep
mediasi dalam Al-Qur’an, khususnya
melalui analisis terhadap ayat-ayat yang
membahas penyelesaian sengketa dalam
keluarga, seperti pertikaian antara suami
dan Penelitian bertujuan
mengungkap bagaimana Al-Qur’an
memberikan solusi damai dan adil dalam

bukan sekadar

anak dari

istri. ini

konflik keluarga melalui pendekatan

mediasi, serta menganalisis dampak dari
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tersebut
emosional dan

penerapan nilai-nilai mediasi
terhadap  stabilitas
pendidikan anak. Dengan demikian,
penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dalam
penguatan dalam
manajemen dan
pembentukan

lingkungan yang harmonis.

ini

nilai-nilai
konflik
karakter

Qur’ani
keluarga
anak dalam

KONSEP TEORI
Teori Mediasi

Secara bahasa kata mediasi berasal
dari bahasa Inggris “mediation”. Beberapa
pendapat para ahli mengenai mediasi,
antara lain:

1. Menurut Black Law Dictionary, yaitu
“Mediation is private, informal dispute
resolution process in whican neutral
third person, the mediator, helps
disputing parties to reach an agreement”.,

. Menurut Retnowulan Sutantio, mediasi
adalah pemberian jasa baik dalam
bentuk saran untuk menyelesaikan
sengketa para pihak oleh seorang ahli
yang diangkat oleh para pihak sebagai
mediator.

. Menurut Pasal 1 ayat (1) Perma Nomor
1 Tahun 2016 mendefinisikan mediasi
adalah cara penyelesaian sengketa
melalui proses perundingan untuk
memperoleh kesepakatan para pihak
dengan dibantu  oleh
(Purnomo, 2022).

mediator

Karakteristik Sengketa Keluarga dalam
Mediasi

Sengketa keluaga memiliki
karakteristik  yang  berbeda, yang
membedakannya dari bentuk konflik
lainnya. Ciri yang menonjol adalah

hubungan emosional yang mendalam yang
ada di antara para pihak yang terlibat
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dalam perselisihan. Dalam situasi yang
melibatkan perceraian, hak asuh anak, atau
pembagian aset perkawinan, emosi sakit
hati, ketidakpercayaan, dan kemarahan
sering kali membayangi proses
penyelesaian konflik (Sinaga et al., 2024).

Beberapa karakteristik
keluarga dalam mediasi, diantaranya:
(Sinaga et al., 2024)
1. Intensitas Emosional Tinggi

Sengketa dalam ranah keluarga
sering kali yang
mendalam dan kompleks, yang dapat
memperburuk dinamika konflik
antaranggota  keluarga. Hal ini
disebabkan oleh ikatan emosional yang
erat dan hubungan pribadi yang
terbentuk lama bertahun-tahun, yang
sering kali membuat setiap pihak lebih
rentan terhadap perasaan terluka,
frustasi, atau marah. Dalam konteks ini,
emosi yang intens sering kali muncul
akibat perbedaan pandangan,
ketidakpuasan, atau bahkan masalah
yang belum terselesaikan di masa lalu.

Oleh karena
sengketa keluarga
pendekatan yang sangat sensitif, tidak
hanya dalam aspek hukum tetapi juga
dalam memahami dinamika emosional
yang mendasari konflik
Pendekatan yang lebih empatik dan
berfokus pada rekonsiliasi menjadi
sangat penting untuk mencapai solusi
yang tidak hanya adil secara hukum,
tetapi juga mampu
hubungan personal yang retak.
Hubungan Berkelanjutan

Dalam situasi sengketa, sering kali
pihak-pihak yang terlibat memiliki
hubungan yang bersifat berkelanjutan
atau memerlukan pemeliharaan jangka
panjang, terutama ketika ada
kepentingan anak-anak yang harus

sengketa

diwarnai emosi

itu, penyelesaian
memerlukan

tersebut.

memulihkan
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dilindungi. Terutama dalam kasus yang
melibatkan anak-anak, upaya untuk
mempertahankan hubungan yang sehat
dan stabil antara pihak-pihak yang
bersengketan menjadi sangat penting,
karena keputusan yang diambil dalam
proses
konflik dapat memiliki dampak jangka
panjang terhadap kesejahteraan anak.

Oleh karena itu, mediator dituntut
untuk pada
penyelesaian sengketa yang adil, tetapi
juga pentingnya menjaga harmoni
dalam hubungan yang tetap ada setelah
konflik terselesaikan, demi kepentingan
terbaik semua pihak, khususnya anak-
anak.

. Kompleksitas Isu

Sengketa keluarga, terutama yang
berkaitan sering  kali
mencakup berbagai isu yang saling
berhubungan dan kompleks, yang
memerlukan penanganan secara hati-
hati.

mediasi atau penyelesaian

tidak hanya fokus

perceraian

Mediasi dalam Kasus Perceraian dan
Hak Asuh Anak

Mediasi merupakan
instrumen yang sangat berharga dalam
konteks sengketa perceraian dan hak asuh
anak, terutama karena kemampuannya
untuk meredakan ketegangan dan konflik
yang sering kali timbul di antara anggota
keluarga yang sedang mengalami
perpisahan. Proses mediasi ini tidak hanya
berfokus pada penyelesaian perselisihan
mengenai pembagian harta gono-gini atau
aset materi lainnya, tetapi juga memainkan
peran  penting dalam  melindungi
kepentingan terbaik anak-anak yang
terkena dampak perceraian (Sinaga et al.,
2024).

Melalui
kooperatif

salah satu

pendekatan yang lebih
dan terbuka, mediasi
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membantu menciptakan kesepakatan yang
mempertimbangkan kebutuhan emosional
dan psikologis anak, serta memberikan
kerangka kerja yang mendukung stabilitas
di masa mendatang. Dengan
demikian, tidak
meminimalisir ketagangan antara pihak-
pihak yang bersengketa, tetapi juga
yang lebih
berkelanjutan dan adil bagi semua pihak
yang terlibat, terutama anak-anak (Sinaga
etal, 2024).

Dalam

mereka

mediasi hanya

menawarkan solusi

proses mediasi terkait
perceraian dan hak asuh anak, prioritas
utama harus selalu diberikan kepada
kepentingan terbaik anak. Kepentingan
anak tidak boleh diabaikan
dikesampingkan dalam setiap tahapan
mediasi, bahkan ketika kedua orang tua
memiliki perbedaan pendapat yang tajam
atau perselisihan yang kompleks (Sinaga et

al, 2024).

atau

Mediasi dalam Pendidikan Islam
Mediasi
adalah proses penyelesaian konflik atau
perselisihan di lingkungan pendidikan
dengan melibatkan pihak ketiga yang
netral (mediator), berdasarkan nilai-nilai
dan prinsip ajaran Islam seperti keadilan
(adl), kasih sayang (rahmah), dan
musyawarah (syura) (Hasanah et al,
2024). Mediasi ini tidak hanya berfungsi
untuk menyelesaikan masalah secara
damai, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan karakter dan pengembangan
keterampilan sosial siswa.
Adapun

dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
1. Keadilan

Semua pihak yang terlibat dalam konflik

diberi kesempatan yang sama untuk

menyampaikan  pendapatnya, dan

dalam pendidikan Islam

prinsip-prinsip  mediasi
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keputusan yang diambil harus adil dan
objektif.

. Kasih Sayang
Guru atau mediator
empati dan memahami perasaan setiap
pihak yang bersengketa, sehingga
suasana menjadi lebih kondusif dan
emosional dapat diredakan.

. Musyawarah
Proses penyelesaian dilakukan melalui
diskusi terbuka, di mana semua pihak
diajak untuk mencari solusi bersama
yang dapat diterima semua pihak
(Hasibuan, 2024).

menunjukkan

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) yang
berfokus pada analisis teks Al-Qur’an dan
lieteratur terkait. Pendepatan ini dipilih
karena penelitian bersifat eksploratif-
interpretatif untuk memahami konsep
Al-Qur’an
implikasinya terhadap pendidikan anak.
data dilakukan dengan
menggunakan data primer dan data
sekunder (Suyitno, 2018). Adapun data
primer, seperti ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas mediasi dan penyelesaian
konflik  keluarga. @ Sedangkan data
sekunder, meliputi kitab tafsir klasik dan
kontemporer, buku, jurnal, dan artikel
yang berkaitan dengan mediasi Islam, dan
dampak konflik pada anak.

Analisis data
kaidah penelitian yang wajib dilakukan
oleh semua peneliti (Anggito and Setiawan,
2018). Dalam penelitian ini, data akan
dianalisis secara kualitatif melalui tahapan,
seperti 1) klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan konflik keluarga
dan mediasi, 2) analisis kandungan tafsir

ini

mediasi dalam serta

Sumber

merupakan suatu
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untuk memahami makna ayat secara
kontekstual, 3) interpretasi hubungan
antara mediasi keluarga dan dampaknya
terhadap psikologis
pendidikan anak, dan 4) penarikan
kesimpulan secara logis dan sistematis
untuk merumuskan kontribusi nilai-nilai
Al-Qur’an keluarga
terhadap pendidikan anak.

kondisi dan

dalam mediasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Mediasi dalam Penyelesaian
Sengketa Keluarga

Seorang mediator mempunyai peran
membantu para pihak dalam memahmi
pandangan masing-masing dan membantu
mencari hal-hal yang dianggap penting
bagi mereka. Mediator mempermudah
pertukaran informasi, mendorong diskusi
mengenai perbedaan-perbedaan
kepentingan, persepsi, penafsiran
terhadap situasi dan persoalan-persoalan
dan mengatur pengungkapan
Mediator yang dipilih oleh para pihak yang
bersengketa haruslah orang atau lembaga
yang netral yang mampu menjembatani
keinginan para pihak. Peran mediator
sebagai garis rentang bagi yang terlemah
dan yang terkuat (Nugroho, 2019).

Mediasi sebagai
penyelesaian sengketa dalam Al-Qur'an
dapat dipahami sebagai upaya untuk
mendamaikan pihak-pihak yang berselisih
dalam keluarga. Prinsip utama dalam
mediasi adalah keberadaan pihak ketiga
yang bijaksana dan adil, yang dapat
menengahi perselisihan tanpa memihak.
Dalam Al-Qur'an, penyelesaian konflik
keluarga, baik antara suami dan istri
maupun orang tua dan anak, memerlukan
pendekatan yang bijak dan berbasis pada
nilai-nilai keadilan dan kasih sayang.

Salah satu cara untuk mengakhiri
perselisihan sebelum dihadapkan ke majlis

emosi.

metode
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sidang adalah dengan mengadakan
mediasi. tidak hanya dalam kasus keluarga,
dalam perselisihan lain baik dalam
lingkungan peradilan agama maupun
peradilan umm juga diberlakukan acara
mediasi. Dalam Kamus Besar Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) disebutkan
mediasi adalah proses pengikutsertaan
pihak ketiga dalam penyelesaian suatu
perselisihan, yang kedudukannya hanya
sebagai penasihat, dia tidak berwenang

bahwa

untuk  memberi  keputusan  untuk
menyelesaikan  perselisihan  tersebut
(Hanafiah and Igbal, 2023).

Mediasi memiliki peran penting

dalam penyelesaian perkara perceraian di

Pengadilan Agama. Mediasi membantu

meningkatkan komunikasi, menfasilitasi

negoisasi, memperhatikan
mengedepankan kepentingan anak dalam
proses perceraian. Selain itu, mediasi juga
membantu membangun yang
berkelanjutan dengan mengurangi
ketegangan pasca perceraian, menjaga
hubungan yang baik antara pihak yang
bercerai, dan menghemat waktu serta
biaya. Oleh karena itu, promosi mediasi
sebagai metode penyelesaian perkara
perceraian  yang  didorong  dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi

pihak yang terlibat dalam perceraian di

Pengadilan Agama (Taufik et al., 2023).

Selain di atas, mediasi juga memiliki peran

penting dalam penyelesaian sengketa

keluarga seperti:

1. Proses Perdamaian: Mediasi berfungsi
sebagai  upaya
perdamaian antara pihak-pihak yang
bersengketa, yaitu suami dan istri yang
mengajukan gugatan cerai. Proses ini
diharuskan sebelum
dilanjutkan ke tahap persidangan,
sehingga memberikan kesempatan bagi

dan atau

solusi

untuk  mencapai

perkara
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pasangan untuk menyelesaikan konflik
secara damai.

. Mengurangi Beban Pengadilan: Dengan
mengedepankan mediasi, Pengadilan
Agama dapat mengurangi beban
perkara yang masuk. Proses mediasi
yang lebih cepat dan hemat biaya
dibandingkan litigasi formal membantu
meringankan  backlog di
pengadilan.

Berkelanjutan: Mediasi tidak
hanya bertujuan untuk menyelesaikan
masalah saat itu juga, tetapi juga
berupaya menciptakan yang
berkelanjutan, mengurangi ketegangan
pasca  perceraian dan  menjaga
hubungan  baik antara  mantan
pasangan, terutama jika mereka
memiliki anak bersama (Kurniawan and
Miaz, 2025).

kasus

Solusi

solusi

Ayat-ayat Al-Qur’an tentang
Penyelesaian Sengketa Keluarga
Surah  An-Nisa’  (4:35) tentang
Penyelesaian Sengketa antara Suami
dan Istri

Salah satu ayat yang paling terkenal
mengenai mediasi dalam keluarga adalah
Surah An-Nisa’ ayat 35. Ayat
memberikan panduan tentang bagaimana
menghadapi perselisihan antara suami dan
istri, dan bagaimana melibatkan pihak
ketiga untuk membantu mendamaikan
mereka.

ini

O3 8 (Blas Legln | 5ialla LSS, (a 4lh) LiSa
G Wbl ()T 5 RSl (38 5% 40 Laga ()l ()&

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada
persengketaan antara keduanya, Maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga
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perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.” (Departemen Agama
RI, 2002).

Ayat ini menunjukkan bahwa ketika
terjadi perbedaan pendapat yang serius
atau konflik dalam keluarga, mediasi oleh
pihak ketiga sangat dianjurkan. Pihak
ketiga ini diwakili oleh seorang “hakim”
atau penengah yang dipercaya, baik dari
pihak keluarga suami maupun keluarga
istri. Mediasi bertujuan
mengembalikan kedamaian
kehamonisan rumah tangga.

Abdullah  bin Muhammad bin
‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh dalam
kitab Tafsir Ibnu Katsir, menjelaskan
terkait surat An-Nisa’ ayat 35 bahwa pada
ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan
pertama, jika terdapat
ketidakcocokan dan pembangkangan dari
Kemudian menyebutkan kasus
kedua, yaitu ketidakcocokan muncul dari
keduanya (suami isteri). Pada fuqaha
(ulama ahli figih) berkata: “Jika terjadi
persengketaan di antara suami isteri, maka
didamaikan oleh hakim sebagai pihak
penengah, meneliti kasus keduanya dan
mencegah orang yang berbuat zhalim dari
keduanya dari perbuatan zhalim. Jika
perkaranya tetap berlanjut
persengketaannya semakin panjang, maka
hakim dapat mengutus seseorang yang
dipercaya dari
keluarga laki-laki untuk berembug dan
meneliti masalahnya, serta melakukan
tindakan yang mengandung maslahat bagi

untuk
dan

ini

kasus yaitu

isteri.

dan

keluarga wanita dan

keduanya berupa perceraian atau
berdamai. Ali bin Abi Thalhah mengatakan
dari  Ibnu  ‘Abbas:  “Allah  SWT

memerintahkan mereka untuk mengutus
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seorang laki-laki yang shalih (terpercaya)
pihak keluarga laki-laki,
seseorang yang sama dari pihak keluarga
wanita, untuk meneliti siapa di antara
keduanya yang berlaku buruk. Jika sang
suami yang melakukan keburukan, maka
mereka dapat melindungi sang isteri dan
membatasi kewajibannya dalam memberi
nafkah. Jika seorang isteri yang melakukan

dari dan

keburukan, maka mereka dapat
mengurangi haknya dari suami dan
menahan  nafkah  yang  diberikan

kepadanya. Jika, keduanya sepakat untuk
bercerai atau menyatu kembali, maka
boleh saja perkara itu ditetapkan. Jika
keduanya berpendapat untuk disatukan
kembali, lalu salah satu suami isteri itu
ridha, sedangkan yang lain tidak suka,
kemudian salah satunya mati, maka yang
meridhainya dapat waris dari yang tidak
meridhai. Sedangkan yang tidak suka tidak
dapat waris dari yang ridha.” (HR. Ibu
Hatim dan Ibnu Hajar) (Abdullah bin
Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq
Alu Syaikh, 2008).

Maka apabila
persengketaan di antara sepasang suami
istri, hakimlah yang melerai
keduanya sebagai pihak penengah yang
mempertimbangkan perkara keduanya
dan mencegah orang yang aniaya dari

dari itu, terjadi

maka

keduanya melakukan perbuatan
aniayanya. Jika perkara keduanya
bertentangan juga dan persengketaan

bertambah panjang, maka pihak hakim
memanggil seseorang yang dipercaya dari
keluarga si perempuan dan seorang yang

dipercaya dari kaum laki-laki, lalu
keduanya berkumpul untuk
mempertimbangkan  perkara kedua

pasangan yang sedang bersengketa itu.
Kemudian keduanya melakukan hal yang
lebih  maslahat  baginya  menurut
pandangan keduanya, antara berpisah atau
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tetap bersatu sebagai suami istri. Akan
tetapi, imbauan syariat menganjurkan
untuk tetap utuh sebagai suami istri (Tafsir
Ibnu Katsir, 2015).

Dalam  Kitab  Tafsir
menjelaskan bahwa (Dan jika
khawatir timbulnya persengketaan di
antara keduanya) maksudnya di antara
suami dengan istri terjadi pertengkaran
(maka utuslah) kepada mereka atas
kerelaan kedua belah pihak (seorang
penengah) yakni seorang laki-laki yang
adil (dari keluarga laki-laki) atau kaum
kerabatnya (dan seorang penengah dari
keluarga wanita) yang masing-masingnya
mewakili pihak suami tentang putusannya
untuk menjatuhkan talak atau menerima
khuluk/tebusan dari pihak istri dalam
putusannya untuk menyetujui khuluk.
Kedua mereka akan berusaha sungguh-
sungguh dan menyuruh pihak yang aniaya
supaya sadar dan kembali, atau kalau
dianggap perlu buat memisahkan antara
suami istri itu. Firman-Nya: (jika mereka
berdua bermaksud) maksudnya kedua
penengah itu (mengadakan perbaikan,
niscaya Allah memberikan taufik kepada
mereka) artinya suami sehingga
ditakdirkan-Nyalah mana-mana yang
sesuai untuk keduanya, apakah perbaikan
ataukah perceraian. (Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui) segala sesuatu (lagi
Maha Mengenali) yang batin seperti halnya
yang lahir (Terjemahan Tafsir J]alalain,
2017).

Jalalain
kamu

istri

Surah Al-Baqarah (2:229 & 233) tentang
Penyelesaian Sengketa dalam Kasus
Perceraian

Ayat yang berkaitan langsung dengan
penyelesaian sengketa
perceraian dalam Islam antara suami dan
istri terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat
229 yang berbunyi:

dalam kasus
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Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua
kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. Tidak halal bagi
mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka
Itulah orang-orang  yang
(Departemen Agama RI, 2002).

Ayat ini menjelaskan tentang batasan
jumlah talak yang dapat dirujuk, yaitu dua
kali. Jika setelah dua Kkali tidak ada
perbaikan, dapat
diteruskan dengan cara baik-baik. Dalam
kondisi

kamu

4

zalim’

maka perceraian

ketidakharmonisan berat, istri
boleh mengajukan khulu’ (gugat cerai)
dengan menebus kembali mahar atau
sebagian harta. Hal ini menekankan bahwa
hukum-hukum Allah tidak boleh dilanggar,
dan pentingnya bermusyawarah serta
keadilan dalam perceraian.

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan
bahwa ayat mulia ini menghapus tradisi
yang berlaku pada permulaan Islam, yaitu
seorang laki-laki tetap berhak merujuk
isterinya meskipun ia telah menalaknya
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seratus kali selama masih dalam menjalani
masa ‘iddah. Ketika tradisi tersebut banyak
merugikan para isteri, maka Allah SWT
membatasi mereka dengan tiga talak saja,

dan membolehkan mereka  untuk
merujuknya kembali pada talak pertama
dan kedua saja, dan tidak

membolehkannya untuk ruju’ (kembali)
lagi setelah talak yang ketiga. Jika seorang
suami mengucapkan talak kepada isteri
pada saat yang pertama kalinya atau pada
saat yang kedua kalinya, maka seorang
suami mempunyai dua pilihan selama
masa ‘iddah-nya masih tersisa, merujuknya
kembali dengan niat mengadakan ishlah
dan dengan berbuat baik kepadanya atau
membiarkannya menyelesaikan masa
iddah-nya, hingga akhirnya seorang suami
memilih untuk menceraikannya, maka
ceraikanlah dengan cara yang baik, dengan
tidak menzhalimi haknya sedikit pun dan
tidak juga merugikannya (Abdullah bin
Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq
Alu Syaikh, 2008).

Kemudian tidak  boleh
menyusahkan, dan mempersulit mereka
(wanita) dengan tujuan supaya mereka
menebus apa yang telah kalikan berikan
kepada mereka sebagian atau seluruhnya.

kalian

Adapun seorang isteri memberikan
sesuatu dengan ketulusan hatinya, maka
hal itu dibolehkan sebagaimana

disebutkan dalam surah An-Nisa’ ayat 4.
Tetapi jika suami isteri saling berselisih, di
mana si isteri tidak melaksanakan hak
suaminya dan ia sangat membencinya,
serta tidak mampu menggaulinya, maka ia
(isteri) dapat memberikan tebusan kapada
suaminya atas apa yang pernah diberikan
suaminya kepadanya. Tidak ada dosa
baginya untuk mengeluarkan tebusan itu
kepada suaminya, dan tidak ada dosa bagi

suami untuk menerima tebusan dari
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isterinya. Tetapi jika tidak ada alasan bagi
si isteri, lali ia meminta tebusan dari
suaminya, maka mengenai hal ini, Ibnu
Jarir telah meriwayatkan, dari Tsauban,
bahwa Rasullullah SAW bersabda: “Wanita
mana saja yang meminta cerai kepada
suaminya tanpa alasan yang dibenarkan,
maka diharamkan baginya bau surga”
(Abdullah bin Muhammad bin
‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, 2008).

Al-Qurthubi menjelaskan terkait ayat
ini bahwa pada dasarnya seorang suami
dilarang mengambil sesuatu dari istri-istri
mereka tatkala suami berada dalam
kesulitan, karena secara ‘urf (kebiasaan)
umumnya ketika terjadi
perselisihan dengan istrinya, ia akan
meminta apa yang telah dikeluarkan
tangannya untuk istrinya, berupa harta,
baju, atau yang lainnya. Oleh karena itu,
disebutkan pengkhususan dalam masalah
khuluk. Mayoritas ulama sepakat bahwa
haram hukumnya laki-laki
kecuali jika istri berbuat nusyuz atau
adanya hubungan buruk
(Habib and Fauzan, 2023).

Kemudian dalam ayat selanjutnya
menyarankan pentingnya pendekatan
yang bijaksana dalam penyelesaian
sengketa yang terjadi
perceraian, dengan memperhatikan hak
dan kewajiban masing-masing pihak.
Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-
Bagarah ayat 233:

suami

harta istri

sebelumnya

dalam konteks

2
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan

anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
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penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi
Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak
dibebani kadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya
dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa
atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran  menurut yang  patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.” (Departemen Agama
RI, 2002).

Meskipun ayat ini lebih banyak
berbiracara tentang kewajiban orang tua
dalam memberi nafkah kepada anak
selama juga
dalam

melainkan  menurut

masa menyusui, ia

mengandung prinsip bahwa
menyelesaikan masalah dalam rumah
tangga (termasuk perceraian), pihak-pihak
yang terlibat harus berusaha melakukan
yang terbaik demi kebaikan anak dan
keluarga. Salah satu upaya yang bisa
diambil dalam kondisi perceraian adalah
mediasi untuk memastikan bahwa hak-hak
masing-masing pihak tetap dijaga.

Dalam Tafsir Ath-Thabari, Tafsir Al-
Qurthubi, dan Tafsir Jawahir dijelaskan
bahwa hukum menyusui bagi seorang ibu
adalah sunnah. Sebab ayat tersebut tidak
menyatakan secara tegas akan wajibnya
hal itu, melainkan hanya anjuran. Namun
hukum wajib  di
beberapa keadaan, seperti tidak ada yang
dia
ini

ini dapat menjadi
dapat menyusui
sendiri, atau kegiatan menyusui
merupakan kebiasaan bagi para ibu rumah
tangga, berbeda halnya dengan perempuan

anaknya kecuali
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bangsawan. Apabila ibu berhalangan maka
boleh baginya untuk mencari ibu susuan
bagi anaknya. Kemudian seorang bapak
wajib menafkahi anak-anaknya yang masih
kecil, karena mereka tidak mampu untuk
memenuhi
Seorang bapak pula wajib menafkahi
sandang dan pangan istri sebagai imbalan
[a pula yang bertanggun
jawab atas upah penyusuan anaknya
(Yusufetal, 2021).

Ibu dan bapak sama-sama memiliki
kewajiban  untuk = mengurus dan
memperhatikan anaknya, tidak boleh
saling memberatkan satu sama lain, dan
tidak saling menyengsarakan. Mereka
berdua bertanggung jawab atau tumbuh
kembang anak baik dari jasmani dan
rohani walaupun mereka telah berpisah
atau cerai, karena hubungan mereka akan
tercerminkan kepada kepribadian anak
kelak ketika tumbuh besar (Yusuf et al,
2021).

kebutuhan mereka sendiri.

atas tamkiin.

Surah Ath-Thalaaq (65:1-2) tentang
Proses Perceraian yang Bijaksana
Dalam Surah Ath-Thalaq, Allah
memberikan petunjuk tentang bagaimana
perceraian harus dilakukan dengan cara
penuh pertimbangan dan tidak terburu-
buru, serta dengan adanya mediasi untuk
menghindari perpecahan yang lebih besar.
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Artinya:  “Hai kamu
menceraikan Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada

Nabi, apabila
isteri-isterimu
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waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar dan hitunglah waktu
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah

Tuhanmu.” (Departemen Agama RI, 2002).
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Artinya: “Apabila mereka telah mendekati
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian
itu karena Allah.” (Departemen Agama RI,
2002).

Ayat-ayat
pentingnya waktu yang tepat dan cara
yang bijaksana dalam menjalani proses
perceraian. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam proses perceraian pun diperlukan
mediasi dan keputusan yang tidak terburu-
buru, dengan mengutamakan musyawarah
yang baik untuk memastikan bahwa hak-
hak kedua belah pihak terlindungi.

Dalam penjelasan Kitab Tafsir Ibnu
Katsir, bahwa para fuqaha’
masalah perceraian menjadi
bagian, yaitu cerai sunnah dan cerai bid’ah.
Yang dimaksud dengan cerai
adalah jika seorang suami menceraikan
isterinya dalam keadaan suci dan tidak
mencampurinya atau menceraikannya
dalam keadaan hamil dan telah diketahui
kebenaran hamilnya. Sedangkan cerai
bid’ah adalah jika seorang
menceraikan isterinya dalam keadaan
haidh atau dalam keadaan suci (dan) telah
dicampuri, sedangkan dia tidak
mengetahui apakah isterinya itu hamil
atau tidak. Sedangkan macam yang ketiga

ini menekankan

membagi

ini dua

sunnah

suami
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adalah bukan cerai sunnah dan bukan cerai
bid’ah, yaitu menceraikan wanita yang
masih kecil (belum pernah mengalami
haidh), wanita tua yang sudah mengalami
menopause, dan wanita yang tidak pernah
dicampuri. Dan pembahasan rinci masalah
tersebut dan hal-hal yang berkenaan
dengannya terdapat dalam kitab-kitab
furu’ (Abdullah bin Muhammad bin
‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, 2008).

Pada ayat 1 surah Ath-Thalaq di atas
menjelaskan Allah SWT
memerintahkan Nabi Muhammad SAW
dan umatnya bahwa jika menceraikan istri,
maka hendaklah dilakukan saat mereka
dalam keadaan suci, belum digauli, agar
masa iddahnya berjalan sempurna. Ibnu
Katsir mengutip hadits dari Ibnu Umar
yang pernah menceraikan istrinya dalaam
keadaan haid, lalu Rasullullah SAW
memerintahkannya
kembali istrinya, menunggu hingga suci,
lalu haid, dan suci lagi, baru boleh
menceraikannya jika dinginkan.
Ditekankan juga untuk menghitung masa
iddah dengan cermat dan bertakwa kepada
Allah, karena Allah Maha Mengetahui dan
Maha Bijaksana. Ayat ini mengatur agar
tidak mempermainkan talak dan agar tidak
dilakukan sembarangan,
berdampak pada keadilan
kemaslahatan rumah tangga (Tafsir Ibnu
Katsir, 2015).

Pada ayat 2 surah Ath-Thalag,
sebagimana penjelasan dalam Ibnu Katrsir
bahwa jika masa iddahnya istri hampir
habis, suami harus memilih rujuk dengan
baik  (tanpa  paksaan,
memperbaiki hubungan), atau melepaskan
dengan baik, yaitu talak yang terakhir
tanpa menyakiti atau menzalimi. Ayat ini
mengandung prinsip musyawarah dan
akhlak mulia dalam rumah tangga, bahkan
saat bercerai. Diperintahkan juga untuk

bahwa

untuk menarik

karena itu

dan

cari niat
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membawa dua orang saksi yang adil dalam
proses rujuk atau talak, agar jelas secara
hukum dan tidak menimbulkan sengketa.
Ibnu Katsir menekankan bahwa semua ini
adalah tuntunan dari Allah dan hanya
orang yang beriman yang akan patuh
terhadap aturan tersebut (Tafsir Ibnu
Katsir, 2015).
Prinsip-Prinsip Mediasi dalam
Keluarga menurut Al-Qur’an
Al-Qur'an adalah kalamullah yang
disampaikan Jibril Nabi
Muhammad untuk dijadikan pedoman bagi
kehidupan manusia. Al-Qur'an sebagai
kitab suci memuat tata aturan yang
mencakup seluruh dimensi kehidupan
manusia. Dimensi yang diatur Al-Qur’an
tidak hanya dalam konteks kehidupan
duniawi tetapi juga dalam konteks
kehidupan ukhrawi. Al-Qur’an hadir
menyelesaikan problema kehidupan yang
muncul setiap saat. Al-Qur'an mengakui
konflik dan persengketaan di kalangan
sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupannya.
Keterlibatan manusia dengan konflik
sudah diinformasikan Al-Qur'an jauh
sebelum diciptakannya manusia.
Muhammed Abu Nimer merumuskan 12
prinsip penyelesaian sengketa (konflik)
yang dibangun Al-Qur’an dan praktik Nabi
Muhammad. Prinsip-prinsip tersebut
adalah:
1. Perwujudan Keadilan
Keadilan adalah salah satu tema pokok
ajaran Islam. Islam telah memberikan
dukungan yang adil antar orang kuat
dengan lemah.
berkewajiban menegakkan keadilan,
dan harus menolak ketidakadilan baik
terhadap personal maupun struktural.
Ibnu Khaldun berpendangan bahwa
keadilan Tuhan harus diperoleh dengan

kepada

manusia

orang Muslim



mencari sejumlah kriteria dan asumsi
berdasarkan akal, wahyu, dan kebiasaan
sosial.

. Pemberdayaan Sosial

Konsep pemberdayaan sosial dalam
Islam ditemukan dalam ajaran ihsan dan
khair (berbuat baik). Dua ajaran ini
telah diterapkan dalam sejarah oleh
Nabi sahabanya.
Pemberdayaan dan keadilan sosial
merupakan ajaran penting dalam Islam,
karena selalu terkait dengan ibadah

Muhammad dan

kepada Allah.
. Universalitas dan Martabat
Kemanusiaan: Universalitas

kemanusiaan adalah ajaran sentral
dalam Islam, yang digali dari Al-Qur’an
dan Hadis Nabi
memandang
kedudukan yang sama dalam asal-
usulnya.

Muhammad. Islam

manusia memiliki
Manusia dihormati karena
kelebihan, martabat,

kemuliaan dalam proses penciptaannya.

memiliki dan

. Prinsip Kesamaan

[slam mengajarkan bahwa penyelesaian
sengketa dapat dilakukan dengan
singkat, bila diletakkan pada paradigma
bahwa manusia berada dalam satu
kesatuan, seperti satu keluarga yang
memperlakukan sama setiap anggota
keluarga.

. Melindungi Kehidupan Manusia

[slam mengajarkan bahwa kehidupan
manusia adalah bernilai yang mesti
dijaga dan dilindungi. Seluruh sumber
daya mesti digunakan untuk melindungi
kehidupan manusia dan mencegah
kekerasan. Islam bukan hanya melarang
menghilangkan jiwa manusia, tetapi
[slam juga melarang merusak sumber
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daya yang menopang kehidupan
manusia.

Perwujudan Damai

Pada umumnya, komunikasi
merupakan  hal  penting
penyelesaian sengketa.
secara langsung antara para pihak akan
lebih produktif
sengketa, sehingga dapat menghindari
kekerasan dan merendahkan biaya.
Pengetahuan dan Kekuatan Logika
Kemampuan akal dan rasionalitas
memiliki peran menentukan bagi sukses
tidaknya dialog penyelesaian konflik.
Dalam resolusi konflik, pendekatan
rasional akan mempercepat lahirnya
kesepakatan damai, sehingga dapat
menghindari timbulnya kekerasan.
Kreatif dan Inovatif

Strategi non kekerasan mendorong
kreativitas dan  inovasi  dalam
penyelesaian konflik. Kreativitas dan
inovasi dapat
pilihan baru yang membantu mencapai
kompromi
Inovasi dapat lahir dari suatu proses
berpikir yang dikenal dengan ijtihad.
[jtihad bukan hanya milik ulama, tetapi
juga milik setiap muslim yang memiliki
kemampuan menyelesaikan konflik di
kalangan mereka

Saling Memaafkan

Memberi maaf adalah perbuatan yang
sangat dihargai dalam Islam, karena
maaf dapat menyadarkan orang akan
kekeliruannya. Memberi maaf adalah
ajaran penting dalam Al-Qur’an sebagai
cara orang melakukan interaksi dengan
orang lain.

Tindakan Nyata

Dalam Islam tindakan nyata berupa
amal baik sangat dihargai,

dalam
Komunikasi

menyelesaikan

melahirkan pilihan-

dengan rasa keadilan.

karena



DOI: 10.25299/al-thariqah.2025.vol10(1).22338

11.

12.

mengungkap saja tanpa melaksanakan
tidak cukup.
Pelibatan Melalui
Individu

Pilihan moral dan keyakinan rasional
merupakan prinsip Islam, karena setiap
orang bertanggung jawab terhadap
segala tindakannya.

Sikap Sabar

Muslim didorong untuk bersikap sabar
dengan menangguhkan atau menunda
pendapat mereka dari yang lain, baik
kepada orang muslim maupun non

Tanggung Jawab

muslim. Sabah adalah suatu kebaikan
yang mesti dipertahankan orang Islam.
Sabar ikut memelihara keyakinan kuat
kepada Tuhan (Abbas, 2017).

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
mediasi dalam keluarga menurut Al-

Qur’an sebagai berikut:
1. Prinsip Keadilan (Al-‘Adl)

Mediasi Al-Qur’an
dilakukan dengan dasar keadilan dan
kesetaraan. Tidak ada pihak yang boleh
dizalimi atau diberikan keputusan yang

dalam harus

tidak adil. Dalam hal ini, keberadaan
pihak ketiga yang objektif sangat
penting. Dalam surah An-Nisa ayat 35,
perintah untuk menunjukkan hakam
(penengah) dari kedua belah pihak
menunjukkan pentingnya keadilan agar
masing-masing pihak merasa diwakili
dan diperlakukan setara.

Prinsip Perdamaian (Al-Islah)

Tujuan utama mediasi dalam keluarga
adalah islah (perdamaian), bukan
mencari kemenangan salah satu pihak.
Ini menekankan bahwa perdamaian
adalah nilai utama yang didorong oleh
[slam dalam menyelesaikan konflik
rumah tangga.

3. Prinsip Musyawarah (Asy-Syura)

42

. Prinsip

P-ISSN 2527-9610
E-ISSN 2549-8770

Al-Qur'an sangat mendorong adanya
musyawarah penyelesaian
masalah. Musyawarah memberi
ruang bagi setiap pihak
menyampaikan pendapat dan mencari
solusi  bersama. Dalam konteks
keluarga, musyawarah menjadi kunci
penting dalam menghidari perpecahan.
Sebagaimana firman Allah dalam surat
Asy- Syuura ayat 38:

dalam
ini
untuk

@ _ & A _
Gl 3 ) PEEL aginl 1 5al8l 5 5 sliall 2a il
I TR ;;‘.i’w., € L4.es
(6 )3 T Laay 24855 ¢ 38 (O

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang
menerima (mematuhi) seruan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan
(diputuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang
Kami  berikan  kepada

(Departemen Agama RI, 2002).

mereka

mereka”

. Prinsip Amanah dan Kejujuran

Para  penengah  (hakam) harus
menjalankan tugasnya dengan penuh
amanah dan tidak menyembunyikan
kebenaran atau memihak karena
hubungan pribadi. Dalam surat Al-
Ahzab ayat 72, menegaskan pentingnya
menjaga amanah, termasuk dalam

menyelesaikan perselisihan.

. Prinsip Niat yang Baik dan Ketulusan

Al-Qur'an menekankan bahwa jika
kedua belah pihak sungguh-sungguh
berniat untuk berdamai, maka Allah
akan memberi jalan keluar.
Keterwakilan dan
Keseimbangan

Penunjukan hakam dari pihak suami
dan pihak istri mencerminkan prinsip
keterwakilan =~ dan  keseimbangan,
sehingga tidak ada dominasi dari satu

pihak.
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Penyelesaian Persengketaan Keluarga
Demi Kepentingan Pendidikan Anak
Persengketaan keluarga,
khususnya akibat perceraian atau konflik
antara orang tua, seringkali menimbulkan
dampak terhadap
terutama hal psikologis dan pendidikan.
Dalam Islam maupun norma sosial, anak
hak mendapatkan
pendidikan yang layak dan
tumbuh kembang yang kondusif, tanpa
dibebani konflik orang tuanya. Pendidikan
anak bukan hanya
individu (ayah/ibu), melainkan tanggung

dalam

serius anak-anak,

memiliki untuk

Suasana

tanggung jawab

jawab  bersama yang tidak dapat
ditangguhkan meskipun terjadi
perceraian. Anak-anak berhak atas

dukungan emosional dari kedua orang tua,
agar mereka tetap merasa dicintai dan
aman, biaya pendidikan yang stabil dan
konsisten, tanpa gangguan akibat konflik
keuangan atau perebutan hak asuh, dan
lingkungan belajar yang tenang artinya
bebas dari tekanan akibat pertengkaran
orang tua.

Sebagaimana surah Al-Bagarah ayat
233 yang telah dijelaskan di atas, menurut
Ibnu
tindakan kehati-hatian terhadap anak dan
keharusan memperhatikan masalah anak.
Anak merupakan rahmat dari Allah SWT
bagi hamba-hamba-Nya. Allah SWT telah
mengingatkan kepada orang tua untuk
senantiasa memperhatikan pemeliharaan
anak-anak mereka. Di samping itu, Dia juga
membimbing keduanya kepada kebaikan
mereka berdua dan juga anak-anaknya
(Abdullah bin Muhammad bin
‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, 2008).

Ayat ini mengatur kewajiban ayah
tetap menafkahi anak dan
walaupun telah bercerai. Hal ini mencakup
biaya hidup dan pendidikan anak, sehingga

Tafsir Katsir bahwa perlunya

ibunya,
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konflik orang tua tidak menghambat hak
anak untuk tumbuh dan belajar secara
layak. Selain pentingnya pendidikan anak
dalam penyelesaian sengketa keluarga,
Islam juga memperingatkan agar tidak
menelantarkan
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam
surat An-Nisa’ ayat 9:

generasi  setelahnya.

3R Wam 3550 agald G 15855 31 Call Gaddl
O b Y #1 sl shly a0 ) ole e

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada
Allah  orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan)
(Departemen Agama RI, 2002).
Ayat ini memperingatkan orang tua
agar tidak menelantarkan anak-anak
mereka. Anak-anak lemah bisa bermakna
lemah secara fisik, ekonomi, dan juga
pendidikan. sengketa
keluarga, ayat ini menegaskan pentingnya
memikirkan masa depan anak secara
serius. Kesejahteraan anak merupakan
prioritas yang harus diperhatikan oleh
orang tua, bahkan setelah kematian atau
perceraian. Orang harus
mengantisipasi dampak jangka panjang
dari setiap konflik terhadap kondisi lahir
dan batin anak. Keputusan dalam sengketa
keluarga harus mempertimbangkan masa
depan anak, terutama hak untuk hidup,
belajar, dan tumbuh dalam lingkungan
yang Ucapkan kata-kata yang
mendidik dan penuh kebaikan di hadapan
anak, meskipun sedang menghadapi
konflik. Oleh karena itu, ayat ini adalah
peringatan moral dan spiritual agar orang
tua,
menelantarkan generasi setelah mereka.
Dalam konteks modern, ini mencakup

mereka”

Dalam konteks

tua

sehat.

keluarga, dan masyarakat tidak
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tanggung jawab atas  pendidikan,
kesejahteraan, dan perlindungan anak-
anak, baik dalam keluarga yang utuh
maupun yang telah mengalami perceraian.

Dampak Sengketa Keluarga terhadap
Pendidikan Anak
Anak yang mengalami
sengketa keluarga secara signifikan akan
berdampak terhadap pendidikannya. Anak
sebagai pihak yang paling rentan dalam
keluarga seringkali menjadi korban tidak
langsung dari pertikaian orang tua, baik
secara psikologis, emosional, maupun
akademik. Beberapa dampak pendidikan
anak dalam kasus sengketa keluarga
sebagai berikut:
1. Penurunan Motivasi Belajar
Salah satu dampak yang paling
sering muncul dari kondisi keluarga
broken home adalah menurunnya
semangat belajar pada anak. Anak-anak
yang orang tuanya bercerai cenderung
menunjukkan ketidakpedulian
terhadap kewajiban sekolah. Mereka
kerap enggan menyelesaikan tugas,
sering datang terlambat, bahkan tidak
masuk sekolah tanpa alasan yang jelas.
Keadaan ini umumnya disebabkan oleh
kurangnya dukungan dari keluarga,
karena perhatian orang tua lebih tersita
oleh permasalahan pribadi pasca
perceraian. Akibatnya, anak merasa
tidak ada sosok yang mendorong atau
menyemangati mereka untuk meraih
prestasi, sehingga
terhadap pendidikan pun menurun.
2. Kurangnya Dukungan dan Perhatian
dari Orang Tua
Keluarga
mendasar
pertumbuhan akademik dan psikologis
anak. Cara orang tua membesarkan
anak sangat memengaruhi

kasus

ketertarikan

memiliki peran

dalam mendukung
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perkembangan intelektual dan
emosional mereka. Namun, pada anak-
anak yang berasal dari keluarga broken
home, keterlibatan orang tua dalam
pendidikan  cenderung mengalami
penurunan yang signifikan. Anak-anak
sering merasa diabaikan dan tidak
memperoleh bimbingan
mengerjakan tugas sekolah. Banyak
keluarga broken home
mengungkapkan bahwa mereka tidak

saat

siswa dari

memiliki sosok orang tua yang
mendampingi saat menghadapi
kesulitan belajar atau ketika

mengerjakan pekerjaan rumah.

. Stres dan Ketidakstabilan Emosional

Anak-anak dari keluarga broken
home kerap mengalami tekanan
psikologis akibat konflik rumah tangga,
seperti perceraian atau pertengkaran
antara orang
menimbulkan gangguan emosional yang
berdampak pada kemampuan mereka
untuk fokus dan menyerap pelajaran.

tua. Tekanan ini

Anak-anak dalam situasi tersebut lebih
rentan mengalami masalah emosional,
termasuk kecemasan dan depresi. Rasa
kehilangan atau perasaan bersalah atas
perpisahan orang tua sering Kkali
menghambat untuk
berkonsentrasi

mereka
dan menumbuhkan

ketertarikan terhadap kegiatan belajar.

. Perilaku Sosial dan Akademis

Perubahan dalam perilaku sosial
menjadi salah satu tantangan signifikan
yang dihadapi oleh anak dari keluarga
broken home. Anak-anak yang tumbuh
dalam lingkungan keluarga yang tidak
stabil sering memperlihatkan perilaku
menyimpang, seperti ketidakdisiplinan,
tindakan konflik
dengan teman sebaya. Anak-anak yang
mengalami tekanan emosional akibat
perceraian  orang cenderung

mencontek, atau

tua
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mencari  perhatian dari teman-
temannya melalui perilaku negatif,
seperti bersikap tidak sopan atau
melakukan akademik.
Siswa dari keluarga broken home lebih
mudah terdistraksi dari pelajaran dan
lebih sering terlibat

permasalahan perilaku.

kecurangan

dalam

Intervensi dan Solusi

Mengatasi kesulitan belajar pada

keluarga
memerlukan pendekatan menyeluruh
dari berbagai elemen terkait. Peran
guru dan konselor sekolah sangat
penting dalam memberikan
pendampingan emosional
bimbingan akademik bagi anak yang
terdampak oleh masalah keluarga.
Layanan konseling di lingkungan
sekolah  terbukti  efektif
membantu siswa mengelola stres serta
meningkatkan semangat belajar
mereka. Di samping itu, orang tua juga
perlu diberikan pemahaman
pentingnya peran dukungan emosional
bagi anak, meskipun mereka sendiri
sedang menghadapi persoalan pribadi
(Nasrullah et al., 2024).

Konflik dalam keluarga, khususnya
yang disebabkan oleh perceraian atau
pertikaian antara orang tua, sering
berdampak signifikan terhadap anak-anak,
terutama dalam aspek psikologis dan
pendidikan. Baik dalam ajaran Islam
maupun sosial, anak-anak
memiliki untuk
pendidikan
lingkungan

anak dari broken home

serta

dalam

akan

nilai-nilai
hak
yang
yang
pertumbuhan dan perkembangan mereka,
tanpa terbebani oleh konflik orang tua.
Tanggung jawab dalam mendidik anak
bukan hanya dibebankan kepada salah
satu pihak (ayah atau ibu), melainkan

memperoleh
memadai serta

mendukung
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merupakan kewajiban bersama yang harus
tetap dijalankan  meskipun terjadi
perceraian. Anak-anak berhak menerima
dukungan emosional dari kedua orang
tuanya, merasakan kasih sayang dan rasa
aman, mendapatkan biaya pendidikan
yang terjamin secara berkelanjutan, serta
menikmati suasana belajar yang damai,
jauh dari tekanan akibat perselisihan
orang tua.

PENUTUP

Mediasi dalam Al-Qur’an terkait
dengan penyelesaian sengketa keluarga
berfokus pada penerapan prinsip-prinsip
keadilan, perdamaian, musyawarabh,
amanah dan kejujuran, niat yang tulus,
keterwakilan dan kesimbangan. Ayat-ayat
yang disebutkan menunjukkan bahwa
adalah langkah yang sangat
dianjurkan untuk menyelesaikan masalah
dalam keluarga, baik itu dalam hal konflik
rumah tangga,
permasalahan lain yang mungkin timbul.

mediasi

perceraian, maupun

Melalui mediasi yang  bijaksana,
diharapkan tercipta kedamaian dan
keharmonisan dalam keluarga, yang
merupakan fondasi penting dalam
masyarakat yang sejahtera.

Tujuan utama mediasi adalah

memperbaiki hubungan dan menciptakan
keharmonisan, bukan sekadar
menyelesaikan konflik. Al-Qur'an juga
menekankan bahwa niat yang tulus untuk
memperbaiki adalah kunci keberhasilan
mediasi, dan jika para pihak bersungguh-
sungguh, maka Allah akan memberikan
taufik (petunjuk dan pertolongan). Dengan
demikian, Al-Qur’an memberikan panduan
yang jelas mengenai bagaimana setiap
sengketa dalam keluarga, meskipun rumit,
dapat diselesaikan dengan pendekatan
yang mengutamakan musyawarah dan
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keadilan, serta tidak mengabaikan kasih
sayang antar mereka.
Dalam  setiap
keluarga, terutama yang berujung pada
perceraian, salah satu aspek yang sangat
penting namun sering terabaikan adalah

persengketaan

pendidikan anak. Dalam hukum negara
maupun Islam, pendidikan adalah hak
dasar anak. Islam memperingatkan orang
tua agar tidak menelantarkan anak-anak
mereka. Dalam konteks sengketa keluarga,
menegaskan pentingnya memikirkan masa
depan anak secara serius. Kesejahteraan
anak merupakan prioritas yang harus
diperhatikan oleh orang tua, bahkan
setelah  kematian perceraian.
Penyelesaian sengketa harus berorientasi
pada kepentingan terbaik anak. Islam
memandang bahwa pendidikan adalah
amanah. Pendidikan anak adalah tanggung
jawab suci yang tidak boleh terseret dalam
pusaran konflik keluarga. Orang tua yang
bijak akan tetap memprioritaskan masa
depan anak di atas kepentingan pribadi.
Dengan begitu, anak-anak tetap bisa
tumbuh menjadi generasi yang cerdas,
kuat dan bermoral
meskipun keluarganya mengalami konflik.

atau

secara mental,
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